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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. HASIL EVALUASI 
1. Angket Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah 

Berdasarkan data yang dikumpulkan mengenai pelaksanaan program usaha kesehatan sekolah dan setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh presentase rata–rata dari alternatif hasil jawaban, didapatkan jawaban sebagai berikut 

a. Program kegiatan UKS dibagi 2 yaitu pendidikan kesehatan dan pelayanan kesehatan . untuk pendidikan kesehatan UKS dilaksanakan 100 % dan tidak melaksanakan (tidak ada)  0 %. Pelayanan kesehatan UKS dilaksanakan 72,5 % dan yang tidak melaksanakan 27,5 %. 
b. Dampak pelaksanaan UKS pada lingkungan sekolah yang sehat, berupa kebersihan sekolah dan kesehatan siswa   92  % baik / sehat dan  8  % sedang/kurang sehat.
c. Dampak pelaksanaan UKS terhadap siswa telah dilaksanakan 100% dan belum melaksanakan  0 %.
d. Dampak pengelola UKS terhadap siswa telah dilaksanakan 90 % dan belum melaksanakan  10  %.

Setelah menghitung skor rata–rata setiap butir pertanyaan dan menghitung presentasi alternatif pilihan jawaban setiap butir pertanyaan , kemudian dilakukan interprestasi seperti tersebut dibawah ini .
Tabel 1 .Interpretasi hasil jawaban setiap butir pertanyaan
KEGIATAN USAHA KESEHATAN SEKOLAH
a. Pendidikan Kesehatan
Tabel 3  Pendidikan Kesehatan

	No.
	Kriteria
	Ada
	Tidak

	1
	Ada pemeriksaan berkala
	100
	0

	2
	Ada pemeriksaan rutin
	100
	0

	3
	Ada penyuluhan terhadap siswa
	100
	0

	4
	Ada pengukuran tinggi berat siswa
	100
	0

	
	HASIL
	400/400 x 100% = 100 %
	0/400 x 100% = 0%


Berdasarkan data hasil penelitian dapat di deskripsikan mengenai  pendidikan kesehatan Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta yang dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan berkala (ada), pemeriksaan kesehatan secara rutin seminggu sekali (ada), pengukuran tinggi atau berat badan siswa secara berkala (ada). Jadi  dari hasil pendidikan kesehatan yang ada (400/400 X 100% = 100%).
b.Pelayanan Kesehatan

Tabel 4 Pelayanan Kesehatan

	No.
	Kriteria
	Ada
	Tidak

	5
	Ada tes masuk kesehatan siswa
	20
	80

	6
	Ada imunisasi terhadap siswa
	100
	0

	7
	Ada pemeriksaan kesehatan/deteksi dini
	80
	20

	8
	Adakah buku pencatatan kesehatan siswa
	90
	10

	
	HASIL
	290/400 x 100% = 72,5%
	110/400 x 100% = 27,5% 


Berdasarkan data hasil penelitian dapat dideskripsikan mengenai Pelayanan Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta yang dapat disimpulkan bahwa Imunisasoi peserta didik kelas 1 dan kelas 6 (ada). Tes masuk kesehatan  terhadap siswa (ada). Pemeriksaan kesehatan/deteksi dini (ada). Buku pencatatan kesehatan siswa (ada). Jadi dari hasil pelayanan kesehatan yang Ada (290/400 x 100% = 72,5%) sedangkan yang tidak ada (110/400 x 100%= 27,5%)
Lingkungan Kehidupan Sekolah Yang Sehat

Tabel 5 Lingkungan Kehidupan Sekolah Yang Sehat

	No.
	Kriteria
	Ada
	Tidak

	9
	Ruang UKS
	100
	0

	10
	Ada sumber air bersih
	100
	0

	11
	Ada tempat pembuangan sampah
	100
	0

	12
	Adakah kantin sehat disekolah
	60
	40

	13
	Adakah jamban sehat
	100
	0

	
	HASIL
	460/500 x 100% = 92%
	40/500  x 100% = 8%



Berdasarkan data hasil penelitian dapat dideskripsikan mengenai Lingkungan Kehidupan Sekolah yang sehat di Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta : ruang UKS (ada), Sumber air bersih yang berfungsi (ada), Tempat pembuangan sampah (ada) , Kantin sekolah sehat (ada), jamban sehat (ada). Jadi dari hasil lingkungan sekolah yang sehat ada (460/500 x 100% = 92%), sedangkan yang tidak ada (40/500 x 100% = 8%).

Dampak adanya UKS terhadap siswa

Tabel 6 Dampak adanya UKS terhadap siswa

	No.
	Kriteria
	Ada
	Tidak

	14
	Kebersihan siswa secara umum
	100
	0

	15
	Kesehatan siswa secara umum 
	100
	0

	16
	Perbandingan tinggi berat sesuai umur secara umum
	100
	0

	
	HASIL
	300/300 x 100% = 100%
	0/300 x 100% = 0%



Berdasarkan data hasil penelitian dapat dideskripsikan mengenai dampak pelaksanaan UKS terhadap siswa Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta : kebersihan secara umum (ada), kesehatan siswa secara umum (ada), perbandingan tinggi dan berat badan siswa sesuai secara umum   (tidak ada). Jadi dari hasil dampak pelaksanaan UKS terhadap siswa yang ada (300/300 x 100% = 100%), Sedangkan yang tidak ada (0/300 x 100% = 0%).

Pengelolaan UKS terhadap siswa

Tabel 7 Pengelolaan UKS tehadap siswa

	No.
	Kriteria
	Ada
	Tidak

	17
	Apakah tim UKS berjalan?
	100
	0

	18
	Apakah ada rapat rutin koordinasi kegiatan?
	100
	0

	19
	Apakah ada rapat kerja penyusunan program ?
	90
	10

	20
	Apakah dimasukkan kedalam program kegiatan sekolah ?
	90
	10

	21
	Apakah menerima kunjungan / supervisi tim pembina?
	80
	20

	22
	Apakah mengikuti rapat koordinasi tentang kesehatan siswa ditingkat pusat maupun wilayah ?
	90
	10

	23
	Apakah ada pembelian obat secara berkala ?
	100
	0

	24
	Apakah ada pembuatan laporan triwulan ?
	80
	20

	25
	Apakah ada laporan kegiatan pertahunnya
	80
	20

	
	HASIL
	810/900 x 100% = 90%
	90/900 x 100% = 10%



Berdasarkan data hasil penelitian dapat dideskripsikan mengenai Pengelolaan UKS Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta : Tim pelaksana UKS tingkat Sekolah (ada), rapat rutin koordinasi kegiatan UKS (ada), Rapat kerja penyusunan program UKS (ada), dimasukan kedalam program kerja sekolah (ada), menerima kunjungan / supervise Tim pembina UKS kecamatan (ada), mengikuti rapat koordinasi dengan Tim pembina UKS kecamatan (ada), pembelian obat secara berkala (ada), pembuatan laporan tri wulan (ada), pembuatan laporan kegiatan pertahun (ada). Jadi dari hasil pengelolaan UKS terhadap siswa yang ada (810/900 x 100% = 90%), sedangkan yang tidak ada (90/900 x 100% = 10%).
2. Wawancara Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah 



Berdasarkan hasil data yang telah penulis peroleh melalui wawancara, maka faktor-faktor penghambat program usaha kesehatan sekolah disekolah dasar negeri diantarannya adalah :

a. Faktor sumber dan prosedur yang meliputi personil, peralatan dan ruangan



Faktor sumber dan prosedur adalah masih kurangnya personil yang menangani kegiatan UKS, dalam hal ini adalah pembina UKS. Hal tesebut disebabkan belum ada guru yang ditatar dari sekolah yang bersangkutan dan juga tidak semua sekolah melaksanakan UKS dengan baik dan benar. Disamping itu ada tumpang tindih tugas guru mengajar dan mengelola UKS. Peralatan atau perlengkapan UKS masih kurang lengkap. Tidak semua sekolah memiliki ruangan untuk kegiatan UKS. 


Prosedur yang baik dalam mengelola UKS kurang diterapkan seperti belum adanya tim pelaksana UKS tingkat sekolah dan pembagian tugas guru dalam kegiatan UKS. Dalam menjalin kerjasama yang berkaitan dengan kegiatan UKS masih bersifat pasif, hanya menungggu kunjungan atau kegiatan yang dilaksanakan oleh puskesmas saja. Sudah berusaha seoptimal mungkin secara aktif melakukan kerja sama dengan instansi yang terkait dengan kegiatan UKS.



Faktor orientasi pada UKS adalah sekolah-sekolah dalam melaksanakan UKS masih kurang mengacu pada tujuan UKS yang sebenarnya. sekolah hanya melaksanakan UKS apa adanya, sudah berusaha optimal untuk melaksanakannya dengan baik dan  benar. Tapi dalam hal ini karena masih kurangnya pengetahuan yang sebenarnya tentang pelaksanaan UKS pada pembina UKS. Maka dalam melakukan kegiatan UKS jika ada sesuatu hal yang di butuhkan.

b. Faktor manajemen pelaksanan UKS


Faktor manajemen pelaksanaan UKS adalah sudah baik dalam perihal sekolah yang melaksanakan rapat koordiansai UKS tingkat sekolah, hampir semua mempunyai program kerja UKS tingkat sekolah. Evaluasi dan pelajaran kegiatan UKS tingkat sekolah sudah berjalan baik,. UKS oleh sekolah dimasukkan dalam BOS .adapun ada faktor penghambatnya pelaksanaan UKS kurangnya koordinasi kerja tim pembina UKS tingkat kecamatan serta kurangnya pembinaan yang optimal kepada sekolah-sekolah dasar dilingkungan binaannya. prosedur pelaksaan UKS yang dikeluarkan oleh tim pembina tingkat pusat tidak dilaksanakan dengan baik oleh unsur tim pelaksanaan tingkat sekolah dasar negeri dan tim pembina tingkat kecamatan.
B. Pembahasan
1. Angket

Tabel 8 kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah

	NO 
	Indikator
	Telaah 
	Persentase

	1
	Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah
	
	

	
	a. Pendidikan kesehatan
	100%
	0%

	
	b. Pelayanan kesehatan
	72,5%
	27,5%

	2
	Lingkungan kehidupan sekolah
	92%
	8%

	3
	Dampak pelaksanaan UKS
	100%
	0 %

	4
	Pengelolaan Usaha Kesehatan Sekolah terhadap siswa
	90 %
	10%

	
	Hasil
	454,5/500 = 0,909%
	45,5/500 = 0,091%


Pendidikan kesehatan: Sekolah Dasar Negeri menteng atas 01, 02, 04, dan 19 pagi Jakarta sudah memberikan pelajaran kesehatan didalam pelajaran penjas. Pelayanan kesehatan: imunisasi, penyuluhan kesehatan, pemeriksaan kesehatan/deteksi dini, buku pencatatan kesehatan siswa. Lingkungan kehidupan Sekolah yang sehat: adanya Ruang UKS, Sumber air bersih yang berfungsi, ada tempat pembuangan sampah, kantin sehat dan jamban yang berfungsi baik. Dampak pelaksanaan UKS terhadap siswa : Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta sudah melaksanakan kebersihan secara umum dan kesehatan secara umum.

Pengelolaan UKS terhadap siswa: Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta sudah memiliki tim pelaksana UKS tingkat Sekolah dan koordinasi yang baik ke tingkat wilayah maupun pusat.Kegiatan UKS di Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta sudah memenuhi standar dengan nilai 0,909%.



Selain itu Berdasarkan data yang diperoleh melalui kepala sekolah, guru penjas dan pengelola UKS tingkat sekolah,maka dapat ditafsirkan bahwa pelaksanaan program UKS di Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta telah berjalan tetapi kurang optimal. Pelaksaaannya masih terbatas pada kegiatan yang dilakukan oleh puskesmas. Kegiatan UKS tersebut juga merupakan rutinitas kegiatan sekolah, bukan atas rencana program kegiatan UKS sehingga terdapat faktor  yang menjadi penghambat pelaksanaan UKS.



Faktor-faktor penghambat pelaksanaan program UKS di Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta Jakarta antara lain adalah: keterbatasan personil, kurangnya sarana prasarana (ruangan dan peralatan), serta kurang paham mengenai prosedur yang benar dalam pelaksanaan UKS. 
2. Wawancara
Pada hasil wawancara ini, membahas mengenai kriteria-kriteria dari evaluasi program UKS. Ada beberapa dasar atau sumber dalam pembuatan kriteria yang disebutkan oleh Arikunto, Abdul Jabar diantaranya (1) peraturan atau ketentuan yang sudah dikeluarkan berkenaan dengan kebijakan yang bersangkutan, (2) buku pedoman atau petunjuk pelaksanaan, (3) konsep atau teori-teori yang terdapat dalam buku-buku ilmiah, (4) hasil penelitian, (5) expert judgement, (6) menentukan kriteria bersama dengan anggota tim atau beberapa orang yang mempunyai wawasan tentang program yang akan dievaluasi, dan (7) melalui pemikiran sendiri
. Pada lembaran ini, kriteria evaluasi berdasarkan konsep atau teori-teori yang terdapat dalam buku-buku ilmiah, yang terdapat pada lampiran X catatan laporan wawancara.

Evaluasi konteks hasil wawancara menyatakan bahwa kegiatan UKS bertujuan agar siswa mengetahui, mengerti dan membiasakan hidup sehat. Pada kenyataannya program UKS belum maju dan masih banyak kekurangan. Langkah yang ditempuh dalam pencapaian tujuan UKS dengan mengadakan penyuluhan dan pelatihan.

Evaluasi Input hasil wawancara, pembina UKS semuanya adalah kepala sekolah, guru penjas dan pengelola UKS. Peralatan Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta yang minim membuat pelaksanaan kegiatan UKS kurang maksimal. Program UKS terlaksana karena adanya dana dari BOS. Jika tidak ada dana, maka kegiatan dapat berjalan namun tidak optimal sesuai harapan.

Evaluasi proses hasil wawancara, kurangnya sarana dan prasarana UKS di sekolah menjadikan hambatan dalam pelaksanaan program UKS. Namun demikian, pelaksanaan program UKSl dapat berjalan walaupun tidak maksimal.
Evaluasi produk hasil wawancara, program UKS sudah sesuai dengan harapan walaupun masih banyak kekurangan. Fasilitas dan kader Sekolah Dasar Negeri Menteng Atas 01, 02, 04 dan 19 Pagi Jakarta sendiri menjadi hambatan pelaksanaan program UKS dan tingakat kesadaran lingkungan tentang arti hidup sehat yang masih kurang perhatian.

�Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis bagi mahasiswa dan Praktisi Pendidikan (Jakata: Bumi Aksara, 2009),h. 32-34
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